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BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara atau stategi menyeluru untuk menemukan
atau memperoleh data yang diperlukan. Oleh karena itu untuk memproleh data
atau informasi dalam penelitian ini diperlukan adanya metode sebagai mana yang
tercantum di bawabh ini
1.1.L okasi dan waktu penelitian

Peneltian ini dilakukan pada Bank Syariah Berkah PT.BPRS Berkah Dana
Fadhlillah, yang berlokasi di jalan Raya Pekanbaru-Bangkinang KM 50 Air tiris,
Kec. Kampar, Kab. Kampar, waktu penelitian ini adalah dari bulan Mei sampai
selesai
1.2.Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
sebagai berikut :

a. Data primer

Yaitu data yang dikumpulkan dan diperoleh melalui pengamatan lansung
ditempat penelitian dengan mengambil data yang dibutuhkan sesuai dengan
penelitian berupa data hasil kuesioner.

b. Data Sekunder

Data sekunder, merupakan data yang diperoleh dari perusahaan sebagai

tambahan dalam melengkapi penelitian yang meliputi data mengenai sejarah dan

perkembangan perusahaan, struktur organisasi dan uraian tugas perusahaan,
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jumlah karyawan serta buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti.
1.3. Teknik Pengumpulan Data
a. kuesioner
Kuesioner adalah daftar pertanyaan/pernyataan yang dibuat
berdasarkan indikator-indikator dari variabel penelitian yang harus
direspon oleh responden, kuesioner disebarkan kepada pegawai.

b. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan pihak kantor pada saat pra survey,
dalam hal ini di kantor PT.BPRS Berkah Dana Fadhlllah Air Tiris
Kampar, guna mengetahui permasalahan yang berhubungan dengan topik

penelitian.

c. Observasi

Observasi penelitian ini yaitu mengamati secara lansung fenomena
yang ada sehubungan dengan masalah yang dipaparkan melalui

pengamatan dan pencacatan

1.4. Populasi dan Sampel

Populasi untuk penelitian ini adalah seluruh karyawan PT.BPRS Berkah
Dana Fadhlilllah yang berjumlah 30 karyawan. Dalam menentukan sampel pada
penelitian ini, maka sampel yang digunakan adalah semua karyawan dengan

menggunakan metode sensus. Namun dalam penelitian populasi yang tidak
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mencapai 100 yaitu 30 orang karyawan, dengan demikian maka seluru populasi
dijadikan sampel atau biasa disebut dengan penelitian populasi.
1.5.Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode regresi linier berganda,
yaitu suatu metode statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat. Analisis regresi linier beganda memberikan
kemudahan bagi pengguna untuk memasukkan lebih dari variabel.

Dalam menganalisis data yang diperoleh, penulis menggunakan metode
deskriptif kuantitatif, yaitu suatu cara yang dapat menjeleaskan hasil penelitian
yang ada dengan menggunakan persamaan rumus matematis dan menghubungkan
dengan teori yang ada, kemudian ditarik kesimpulan.

Pengukuran variabel-variabel yang terdapat dalam model analisis
penelitian ini bersumber dari jawaban atas pertanyaan yang terdapat dalam angket.
Karena jawaban tersebut bersifat deskriptif sehingga diberi nilai agar menjadi data
kuantitatif pemertuan nilai jawaban untuk setiap menggunakan metode skala likert
(Sugiyono, 2013: 136). Skala likert digunakan untuk mengukur sikap pendapat
dan persepsi seseorang untuk sekelompok orang tentang fenomena sosial. Adapun
pembobotan setiap pertanyaan sebagai berikut:

a. Jika memilih jawaban Sangat Setuju (SS) maka diberi nilai 5
b. Jika memilih jawaban Setuju (S) maka diberi nilai 4

c. Jika memilih jawaban Netral (N) maka diberi nilai 3

d. Jika memilih jawaban Tidak Setuju (TS) maka diberi nilai 2

e. Jika memilih jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) maka diberi nilai 1
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3.6. Uji Kualitas Data

3.6.1.Uji Validitas

Uji Validitas adalah suatu indeks yang menunjukan alat ukur tersebut
benar-benar mengukur apa yang diukur (Noor,2011). Validitas ini menyangkut
akurasi eksperimen. Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah jawaban
kuisioner dari responden benar-benar cocok untuk digunakan dalam penelitian ini
atau tidak. Insturmen valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data (mengukur) valid berarti instrumen dapat digunakan untuk mengukur apa
yang harusnya diukur.

Tujuan dari validitas adalah untuk melihat seberapa jauh butir-butir
(veriabel) yang diukur menyakut sama lainya. Suatu instrument dikatakan valid
apabila nilai r hitung ( correlated/ total indicator) > r table, artinya alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data valid. Sedangkan jika nilai r hitung
(correlated/total indikator) < r table, artinya alat ukur yang digunakan untuk

mendapatkan data tidak valid.

3.6.2.Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat ukur
dapat dipercaya atau diandaikan ( Noor,2011). Uji reliabilitas bertujuan untuk
mengukur konsisten tidaknya jawaban seseorang terhadap item-item pertanyaan

didalam kuisioner.
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Adapun kriteria uji reliabilitas adalah dengan melihat nilai Cronbach
Alpha (o)) untuk masing-masing variabel. Dimana suatu variable dikatakan realibel

jika memberikan nilai Cronbach Alpha> 0,60.

3.7. Uji Asumsi Klasik

Pengukuran klasik yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji

normalitas, uji multikorelasi, uji heterosdastisitas, dan uji autokorelasi.

3.7.1. Uji Normalitas

Menguji dalam sebuah model regresi yaitu variabel dependen, variabel
indenpenden atau keduanya mempunyai distribusi normal atu tidak. Model regresi
yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi
normalitas dapat melihat grafik normal P-P Plot of regression standardized
residual. Deteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari

grafik.

3.7.2. Uji Multikolineritas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas atau tidak, model yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi yang tinggi antara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikorelasi didalam model regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai

variance inflation factor (VIF).
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3.7.3. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya asumsi
klasik heterokedastisitas yang adanya ketidak samaan varian residual untuk semua
pengamatan pada model regresi. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heterokedastisitas. Untuk mendektesi adanya heterokedastisitas dapat dilakukan
dengan menggunakan scatterplot. Apabila pola yang terratur, model regresi
tersebut bebas dari masalah heterokedastisitas.

3.7.4. Uji Autokorelasi

Uji ini dilakukan untuk menunjukkan ada tidaknya gejalakorelasi serial
yaitu kondisi yang terdapat ketika residu tidakindependen satu sama lain. Secara

sederhana, gejala ada atau tidaknyaautokorelasi dapat dilihat dengan tes statistik.

3.8. Regresi Liner Berganda

Persamaan regesi berganda digunakan untuk menggambarkan model
hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikatnya. Persamaan regresi ini
memuat nilai konstanta atau intercept nilai koefisien regresi atau slope dan
variabel bebasnya. Analisis regresi linear berganda memberikan kemudahan bagi
pengguna untuk memasukkan lebih dari satu variabel yang ditujukan dengan

persamaan:

Y =a+b; X;+b X5 +e
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Dimana :
Y = Kepuasan kerja
a = Konstanta
b; dan b, = Koefisien Regresi
X1 = Lingkungan kerja
X2 = pengembangan karir
e = Tingkat kesalahan (eror)

3.9. Uji Hipotesis
a. Uji Secara Simultan (Uji F)

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas bersama-sama terhadap
variabel terkait digunakan uji F yaitu dengan cara membandingkan antara F hitung
dengan F table pada tingkat signifikan 0,05. Apakah f hitung > f tabel, h, diterima
maka variabel-variabel bebas secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap
keputusan pembelian konsumen sebagai variabel terkait.

a. Uji Secara persial (Uji T)

Uji parsial (t- Test) digunakan memgetahui apakah pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terkait. Pengujian dilakukan dengan
membandingkan antara t-hitung masing-masing variabel bebas dengan nilai t-
tabel dengan taraf kesalahan 5% dalam arti (o = 0,05). Apabila nilai t-hitung > ta
= table, maka variabel bebasnya memberikan pengaruh yang positif terhadap
variabel terkait. Dalam pengukuran taraf masing-masing akan dijawab oleh
responden, jawaban yang diberikan responden bersifat kualitatif (dalam bentuk
jawaban). Dan untuk keperluan dalam penelitian ini, maka data tersebut akan

diubah dan diolah menjadi data kuantitatif (dalam bentuk angka).
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3.10. Uji Koefisien Determinan R?

Koefisien Determinasi ( R? ) digunakan untuk mengetahui persentase
variabel independen secara bersama sama dapat menjelaskan variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi = 1, artinya variabel independen memberikan
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. Jika
koefisien Determinasi ( R? ) = 0, artinya variable independen tidak mampu

menjelaskan pengaruh terhadap variable dependen.



